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ABSTRACT 

The Performance of Sub-District Office Employees in Providing Licensing 
Administration Services to the Community at Mamasa Sub-District Office of 

Mamasa District 

Samuel Paotonan 
(samueloaotonan05@gmaiLcom) 

Graduate Studies Program 
Universitas Terbuka 

The performance of sub-district office employees in providing licensing 
administration services to the community at Mamasa sub-district office of 
Mamasa district can be said to be very well reflected in the quality of work, 
quantity of work. self adjustment. work discipline. and employee knowledge that 
has been well implemented even though there are still employees who are less 
conscientious and less disciplined. The method used this research is mixed 
methods (integrating of qualitative and quantitative data), where the main 
instrument in research is the researcher himself. Source of data used is primary 
data source and secondary data related to empirical situation and condition of 
employee performance. The author also uses observational research. interviews, 
questionnaires and documentation to obtain primary data on employee 
performance at the Mamasa sub-district office. Based on existing data the author 
attempts to describe in systematically, factual and accurate about the facts, the 
nature and the relationship between existing phenomena. Based on qualitative 
descriptions, it can be concluded that the performance of employees at Mamasa 
sub-district office assessed from the quantity and quality of work, adjustment, 
discipline and overall knowledge is very good. However, there are some things 
that must be optimized again so that the performance of employees at the Mamasa 
sub-district office can be better. Factors affecting employee performance at 
Mamasa sub-district office is the lack of facilities and office equipment, employee 
knowledge on the job is not too maximal and there are still less employees in 
obeying the provisions of working hours and less time utilize well. Therefore, 
many things should be improved related to the employee performance For that 
much must be addressed in the performance in providing services. especially in 
licensing administration services that exist in the Mamasa sub-district office. In 
the process of improving the performance of employees at the Mamasa sub­
district office, it is needed to give rewards for employees who give excellent 
services and give an intensive reprimand to employees who often violate the rules. 
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Abstrak 

Kineria PePawai Kantor Kecamatan Dalam Memherikan Pelavanan 
d = • 

Administrasi Perijinan Kepada Masyarakat Pada Kantor Kecamatan 
Mamasa Kabupaten Mamasa 

Samuel Paotonan 
(samuelpaotonan05@gmail.com) 

Program Pascasarjana 
UniversitasTerbuka 

Kinerja pegawai kantor kecamatan dalam pelayanan administrasi perijinan kepada 
masyarakat pada kantor kecamatan Mamasa kabupaten Mamasa dapat dikatakan 
sangat baik tercermin dari kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, penyesuaian 
diri, kedisplinan kerja dan pengetahuan pegawai yang sudah terlaksana dengan 
baik walaupun masih adanya pegawai yang kurang teliti dan kurang disiplin. 
Metode yang digunakan adalah metode campuran (gabungan data kualitatif dan 
kuantitatit), dimana instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri. 
Sumber data yang digunakan dalah sumber data primer dan data sekunder yang 
berkaitan dengan situasi dan kondisi empiris kinerja pegawai. Penulis juga 
menggunakan penelitian observasi, wawancara. kuesioner dan dokumentasi guna 
memperoleh data primer mengenai kinerja pegawai pada kantor kecamatan 
Mamasa kabupaten Mamasa. Dengan berdasarkan data yang ada penulis berupaya 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta 
hubungan antar fenomena yang ada. Berdasarkan deskripsi kualitatif dapat 
disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada kantor kecamatan Mamasa kabupaten 
Mamasa yang dinilai dari kuantitas dan kualitas pekerjaan, penyesuaian diri, 
kedisplinan dan pengetahuan secara keseluruhan tergolong sangat baik. Akan 
tetapi ada beberapa hal yang harus dapat dioptimalkan lagi sehingga kinerja 
pegawai pada kantor kecamatan Mamasa dapat lebih baik lagi. Faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai pada kantor kecamatan Mamasa adalah masih 
kurangnya fasilitas dan perlengkapan kantor, pengetahuan pegawai terhadap 
pekerjaan belum terlalu maksimal dan masih adanya pegawai kurang dalam 
menaati ketentuan jam kerja dan kurang memanfaatkan waktu dengan baik. Untuk 
itu banyak yang harus dibenahi didalam kinerja pegawai dalam memberikan 
pelayanan terkhusus pelayanan administrasi perijinan pada kantor kecamatan 
Mamasa. Dalam proses peningkatan kinerja pegawai pada kantor kecamatan 
Mamasa perlu memberi penghargaan bagi pegawai yang berprestasi dan memberi 
teguran secara intensifkepada pegawai yang sering melanggar peraturan. 

Kata Kunci: Kinerja pegawai, Kualitas pelayanan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah kinerja pegawai dalam pelayanan 

administrasi perijinan kepada masyarakat pada kantor kecamatan Mamasa 

tergolong dalam kategori sangat baik, hanya ke depan tetap diperlukan 

pembenahan perbaikan pelayanan yakni pada indikator pengetahuan pegawai 

terhadap pekerjaan yang dikerjakan. Pegawai dituntut dapat beradaptasi dengan 

tugas masing-masing sehingga tugas yang diembankan, bisa dikuasai dan 

diselesaikan dengan baik. Pegawai dalam melakukan pelayanan harus mampu 

meneliti dokumen administrasi dengan lebih detail agar tidak terjadi kesalahan 

dan mengarsipkan dokumen dengan rapi. Dalam pelayanan administrasi perijinan 

pada kantor kecamatan Mamasa masih terdapat kelemahan dalam menentukan 

bidang/subjek usaha yang diajukan oleh masyarakat dan juga penguasaan 

teknologi komputer yang masih kurang, serta pengarsipan dokumen yang masih 

kurang rapi dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian diperoleh melalui kuesioner yang disebar kepada pegawai 

kecamatan Mamasa serta wawancara dilakukan dengan pejabat struktural, staf 

kantor kecamatan dan masyarakat. Selain itu informasi diperoleh melalui 

pengamatan di lapangan dan dokumen-dokumen yang ada. 

Indikator dalam mengetahui kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan 

publik terutama pelayanan administrasi perijinan adalah: 

1. Kualitas Pekerjaan 

Dalam kaitannya dengan kualitas pekerjaan menyangkut tentang kecepatan 

dan ketepatan waktu pelayanan, keramahtamahan pegawai, cepat dan tanggap 
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terhadap permasalahan masyarakat, keamanan surat-surat serta keamanan dan 

kerapian ruang kantor. 

2. Kuantitas Pekerjaan 

Kuantitas pekerjaan menyangkut tentang kecermatan dalam proses pekerjaan 

serta target hasil pelayanan. 

3. Penyesuaian Diri 

Menyangkut tentang hubungan kerja dengan atasan dan rekan kei:ja serta 

minat dan tanggungjawab terhadap pekerjaan. 

4. Kedispilinan 

Menyangkut tentang cepat dan tepat waktu dalam bekerja dan prestasi kerja 

5. Pengetahuan 

Kesesuaian pekerjaan dengan pengetahuan yang dimiliki serta pemahaman 

tentang pekerjaan yang diberikan. 

Indikator dalam mengetahui kualitas pelayanan adminsitrasi perijinan pada 

kantor kecamatan Mamasa meliputi: 

I. Prosedur pelayanan 

Menyangkut langkah kerja pelayanan yang diberlakukan bagi pemberi dan 

penerima pelayanan adminstrasi perijinan termasuk pengaduan. 

2. Waktu penyelesaian 

Menyangkut waktu yang dibutuhkan dalam pelayanan yang ditetapkan sejak 

saat pengajuan permohonan adminsitrasi sampai dengan penyelesaian 

pelayanan termasuk pengaduan. 

3. Biaya pelayanan 
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Menyangkut biaya adminstrasi termasuk rinciannya yang ditetapkan dalam 

proses pemberian pelayanan. 

4. Produk pelayanan 

Menyangkut hasil pekerjaan pelayanan adminstrasi perijinan yang akan 

diterima penerima layanan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

5. Sarana dan Prasarana 

Menyangkut fasilitas memadai dalam menunjang pelayanan yang disediakan 

oleh penyelenggara pelayanan publik. 

6. Kompetensi petugas pelayanan 

Menyangkut kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan 

tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan, sikap dan perilaku 

yang dibutuhkan. 

Faktor yang paling menentukan kinerja pelayanan administrasi perijinan 

pada kantor Kecamatan Mamasa yaitu: 

1. Kualitas Sumber Daya Manusia (SOM) menyangkut tenaga atau kekuatan, 

ide dan ilmu pengetahuan, fisik, dan ketrampilan dan pengalaman kerja yang 

dimliki manusia dalam hal ini pegawai. 

2. Etika Kerja Pegawai menyangkut perilaku moral (semangat kerja, disiplin 

dan tanggung jawab) seseorang di dalam menjalankan tugas dan pekerjaan 

pelayanan kepada masyarakat 

3. Sarana dan Prasarana Pelayanan menyangkut tersedianya aspek fisik 

pelayanan secara memadai, seperti tersedianya gedung pelayanan yang 

representif, fasilitas pelayanan yang cukup, serta peralatan pendukung yang 

memiliki teknologi canggih. 
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A. Deskripsi Wdayah Penelitian 

1. Gambaran Umom Wilayah Penelitian 

Salah satu konsekuensi logis dari pemberian otonomi daerah adalah 

terjadinya pergeseran kedudukan dan kewenangan pemerintah dimana fungsi 

kecamatan yang semula merupakan wilayah administrasi pemerintah yang 

menjalankan tugas dan fungsi dekonsentrasinya, bergeser menjadi bagian dari 

perangkat daerah kabupaten/k:ota. Kedudukan dan kewenangan kecarnatan 

sebagai perangkat daerah kabupaten/k:ota telah diatur dalam undang-undang 

nomor 32 tahun 2004, sebagai berikut: 

a. Kecamatan sebagai perangkat daerah kabupaten/kota dipimpin oleh camat 

yang pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan sebagian wewenang 

bupati atau walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah 

(pasal 126 ayat 2). 

b. Selain tugas tersebut camat juga menyelenggarakan tugas umum 

pemerintahan (pasal 126 ayat 3) yang meliputi: 

(l ). Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

(2). Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum. 

(3). Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang­

undangan. 

(4). Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 

um urn. 

(5). Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintah di 

kecamatan. 
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(6). Membina penyelenggaraan pemerint.ah desa dan/atau kelurahan. 

(7). Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa 

atau kelurahan. 

c. Camat diangkat oleh bupati/walikota atas usul sekretaris daerah 

kabupaten/kota dari PNS yang menguasai penget.ahuan teknik 

pemerint.ahan dan memenuhi persyaratan (pasal 126 ayat 4 ). 

d. Camat dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh perangkat kecamatan dan 

bertanggungjawab kepada bupati/walikota melalui sekretaris daerah 

kabupaten/kota (pasal 126 ayat 5). 

Berdasarkan amanat yang tertuang dalam undang-undang nomor 32 tahun 

2004 tentang pemerintahan daerah dapat dipahami bahwa kedudukan kecamatan 

adalah wilayah kerja camat sebagai salah satu perangkat daerah kabupaten/kota 

yang memiliki kewenangan berdasarkan kewenangan yang dilimpahkan oleh 

bupati/walikota. 

Pada prinsipnya kewenangan terdiri dari dua macam sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Wasistiono (2002: 28) bahwa kewenangan dibedakan atas 

dua macam yaitu kewenangan atribut dan kewenangan delegatif. Kewenangan 

atribut diartikan sebagai kewenangan yang melekat dan diberikan kepada 

sesuatu institusi atau jabatan yang dimiliki oleh seorang pejabat berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. Sementara kewenangan delegatif adalah 

kewenangan yang bersumber dari pendelegasian kewenangan dari institusi 

atau pejabat yang lebih tinggi jabatannya. 
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Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah 

kabupaten atau kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa atau kelurahan-kelurahan. 

Kecamatan atau sebutan lain adalah wilayah kerja camat sebagai perangkat 

daerah kabupaten/kota (PP 19 tahun 2008). Kedudukan kecamatan merupakan 

perangkat daerah kabupaten/kota sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang 

mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh camat. 

Kecamatan Mamasa merupakan 1 dari I 7 kecamatan yang ada di kabupaten 

Mamasa. Kecamatan Mamasa beribukota di kelurahan Mamasa, tercatat 

memiliki Iuas 250,07 Km2 yang terbagi menjadi 11 desa 1 kelurahan. Adapun 

jumah penduduk secara keseluruhan berjumah 24. 766 jiwa dengan perincian 

jumah penduduk laki laki sebanyak 12.281 jiwa dan penduduk perempuan 

sebanyak 12.485 jiwa. 

Mata pencaharian penduduk kecamatan Mamasa kabupaten Mamasa yang 

sebagian besar merupakan penduduk asli suku Toraja Mamasa adalah sektor 

pertanian yaitu petani beras (persawahan), petemakan babi dan ayam, berprofesi 

sebagai pegawai pemerintahan, berprofesi dalam kegiatan pertukangan dan 

perbengkelan, perdagangan. 

Secara geografis kecamatan Mamasa kabupaten Mamasa dibatasi: Sebelah 

timur berbatasan dengan kecamatan Tabang, sebelah barat berbatasan dengan 

kecamatan Rantebulahan Timur dan Bambang, sebelah utara berbatasan dengan 

kabupaten Mamuju, sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Tawalian dan 

Balla. 
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KABUPATEN MAMlUU 

Gambar4.1 
Peta Kecamatan Mamasa 

Kecamatan Mamasa sebagai salah satu organisasi pemerintah daerah yang 

mempunyai peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Dengan 

ditetapkannya undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan 

daerah telah membawa konsekuensi yang luas bagi lembaga pemerintahan 

ditingkat daerah dalam rangka mewujudkan tujuan otonomi daerah yaitu 

mempercepat tercapainya kesejahteraan rakyat melalui peningkatan pelayanan 

publik di daerah, maka lembaga pemerintah di tingkat daerah dituntut mampu 
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memberikan pelayanan publik yang mudah, cepat dan murah sebagaimana yang 

selalu diharapkan masyarakat selama ini. 

Berikut gambaran umum kantor kecamatan Mamasa kabupaten Mamasa. 

a. Visi dan misi 

I). Visi 

"Terwujudnya tata kelola pemerintahan kecamatan mamasa yang baik 

dalam suasana religius, berbudaya, aman, dan bersih" 

2). Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, kecamatan Mamasa mempunyai misi 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan publik tingkat kecamatan dan 

kelurahan/pelayanan prima kepada masyarakat. 

b. Meningkatkan koordinasi dengan antar SKPD/instansi vertikal dan 

stakeholder terkait. 

c. Meningkatkan tata kelola keuangan yang efektif, bersih dan 

transparan. 

d. Meningkatkan sarana dan prasarana aparatur yang memadai. 

e. Meningkatkan kapasitas sumber daya dan disiplin aparatur. 

f. Meningkatkan peralatan dan perlengkapan kantor yang memadai. 

g. Memfasilitasi terwujudnya keamanan dan ketertiban umum. 

h. Memfasilitasi kesejahteraan sosial masyarakat. 

1. Memfasilitasi pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa 

serta kelurahan. 
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J. Memfasilitasi perokonomian dan pembangunan masyarakat dalam 

wilayah kecamatan. 

k. Memfasilitasi pemberdayaan organisasi/lembaga perempuan, 

pemuda, adat, keagamaan, dan organisasi masyarakat. 

b. Stuktur Organisasi dan Tugas Pokok Kecamatan Mamasa 

l ). Struktur organisasi 

68 



• SEKSI 
PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
DESA 

CAMAT 

SEKRETARIS 
i----+------------~ CAMAT 

I 
+ • SUBBAGIAN SUBBAGIAN 

UMUM DAN KEUANGAN KEPEGA W A1AN DAN PROGRAM 

t 
SEKSI 

PEMERINT AIIAN, 
KETENTRAMAN DAN 

KETERTIBAN 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

' I 

,• 
' • SE KS I 

PEREKONOMIAN 
DAN 

PEMBANGUNAN 

• SEKSI 
KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 

DESA ~ [ LURAH ) 

Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Kantor Kecamatan Mamasa 
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2). Tugas Pokok 

Berdasarkan peraturan daerah kabupaten Mamasa nomor 6 tahun 

2016 tentang organisasi perangkat daerah kabupaten Mamasa (Lembaran 

daerah kabupaten Mamasa tahun 20 l 6 nomor l 6 l ), maka dalam rangka 

pelaksanaan tugas dan kewenangan kecamatan, camat dibantu oleh 

perangkat kecamatan yang terdiri dari sekretariat, seksi-seksi dan 

kelompok kelompok jabatan fungsional tertentu yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada camat. Sekretariat dipimpin oleh seorang 

sekretaris., scksi-seksi terdiri dari seksi pemerintahan, ketentraman dan 

ketertiban umum, seksi perekonomian clan pembangunan, seksi 

pemberdayaan masyarakat desa, seksi kesejahteraan sosial serta seksi 

pelayanan umum, kelompok jabatan fungsional tertentu dikoordinir oleh 

seorang tenaga fungsional tertentu senior. 

Tugas-tugas dari masing-masing perangkat kecamatan lebih rinci 

diatur diatur dengan peraturan bupati Mamasa nomor 34 tahun 2016 

tentang uraian tugas pokok, fungsi, rincian tugas dan struktur organisasi 

kecamatan dan kelurahan kabupaten Mamasa. 

Uraian tugas sekretariat dan masing-masing seksi adalah sebagai 

berikut: 

1. Sekretariat mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan kebijakan teknis dan pemberian dukungan atas 

penyelenggaraan bidang administrasi umum, kepegawaian, program 

dan pelaporan, serta keuangan. 
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b. Pembinaan pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 

dan kegiatan sub bagian. 

c. Melaksanakan togas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan 

tugas clan fungsinya. 

Tugas Sekretaris Kecamatan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pengelolaan ketatausahaan. 

b. Pelaksanaan urusan kepegawaian kecamatan. 

c. Pelaksanaan urusan keuangan. 

d. Pelaksanaan urusan perlengkapan. 

e. Pelaksanaan urusan umum clan rumah tangga. 

f. Pelaksanaan koordinasi terhadap penyusunan perencanaan dan 

program kerja kecamatan. 

g. Melakukan pengawasan, pengendalian dan evaluasi terhadap 

penyelenggaraan togas administrasi umum dan keuangan, 

kepegawaian, serta program dan laporan. 

h. Menyiapkan bahan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah (LAKIP) kecamatan. 

2. Tugas kepala seksi pemberdayaan masyarakat dan desa sebagai berikut: 

a. Mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam 

perencanaan pembangunan lingkup kecamatan dalam forum 

musyawarah perencanaan pembangunan di desa/kelurahan dan 

kecamatan. 

b. Melakukan pembinaan clan pengawasan clan evaluasi terhadap 

keseluruhan unit kerja baik pemerintah maupun swasta yang 
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mempunyai program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dan desa di wilayah kerja kecamatan. 

c. Mengumpulkan bahan dalam rangka fasilitasi dan koordinasi 

penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat di wilayah kecamatan. 

d. Mengumpulkan bahan dalam rangka pembinaan lembaga 

pemberdayaan masyarakat (LPM) kelurahan di wilayah kecamatan. 

e. Mengumpulkanbahan fasilitasi pengembangan sumber daya manusia 

tenaga teknis pemberdayaan masyarakat kecamatan. 

f. Melaksanakan penyiapan bahan penyelenggaraan kegiatan gerakan 

pemberdayaan dan kesejahteraan kelurahan (PKK). 

g. Melaksanakan administrasi pemberian rekomendasi dan perizinan 

yang bersesuaian dengan tugas pokok dan fungsinya. 

h. Memberikan saran pada camat berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya. 

i. Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala berdasarkan 

tugas pokok dan fungsinya. 

J. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan. 

3. Tugas kepala seksi pemerintahan, ketentraman dan ketertiban um um 

sebagai berikut: 

a. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan 

instansi vertikal di bidang penyelenggaraan kegiatan pemerintahan. 

b. Melakukan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi 

pemerintahan desa dan/atau kelurahan; serta melakukan evaluasi 

72 



penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan di tingkat 

kecamatan. 

c. Mengumpulkan bahan dalam rangka fasilitasi pembinaan kerukunan 

hidup antar umat beragama. 

d. Menyelenggarakan fasilitasi pelaksanaan lomba/penilaian kelurahan. 

e. Menyelenggaran kegiatan administrasi kependudukan. 

f. Melaksanakan pendataan dan inventarisasi aset daerah dan kekayaan 

daerah lainya yang ada di wilayah kecamatan. 

g. Menyusun rencana bagi pelaksanaan koordinasi dengan Kepolisian 

Negara Republik Indonesia, Tentara Nasional Indonesia, kesatuan 

Polisi Pamong Praja, Perlindungan Masyarakat (LINMAS), pemuka 

Agama, dan tokoh masyarakat (tokoh adat) mengenai program dan 

kegiatan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum di 

wilayah kecamatan. 

h. Mengumpulkan bahan dan menyusun rencana penegakan dan 

pelaksanaan peraturan daerah, peraturan bupati dan peraturan 

perundang-undangan lainnya serta peraturan adat setempat di 

wilayah kecamatan. 

i. Melaksanaan administrasi pemberian rekomendasi dan perizinan 

yang bersesuaian dengan tugas pokok dan fungsinya. 

j. Memberikan saran pada camat berdasarkan togas pokok dan 

fungsinya. 

k. Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala berdasarkan 

tugas pokok dan fungsinya. 
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I. Melaksanakan tugas kedinasa.n lainnya yang di berikan oleh atasan. 

4. Tugas kepala seksi perekonomian dan pembangunan sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan bahan dalam rangka fasilitasi dan koordinasi 

penyelenggaraan pembangunan di wilayah kecamatan. 

b. Mengumpulkan bahan bagi fasilitasi pengembangan perekonomian 

kecamatan. 

c. Menyusun rencana bagi pelaksanaan pungutan atas pajak dan 

retribusi daerah di wilayah kecamatan. 

d. Menyusun rencana pengembangan serta pemantauan kegiatan 

perindustrian, perdagangan, perkoperasian, dan usaha kecil 

menengah (UKM). 

e. Melaksanakan pengawasa.n penyaluran dan pengembalian kredit 

dalam rangka menunjang keberhasilan program usaha perekonomian 

masyarakat. 

f. Menyusun rencana bagi pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi 

penyelenggaraan pembangunan di wilayah kecamatan. 

g. Menyusun rencana fasilitasi pengembangan pembangunan 

kecamatan/k:elurahan. 

h. Mengumpulkan bahan bagi kegiatan koordinasi, pembinaan dan 

pengawasan serta pelaporan langkah-langkah penanggulangan 

terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

i. Menyusun rencana pelaksanaan pencegahan perusakan sumber daya 

Alam yang membahayakan lingkungan. 

74 



k. Menyusun rencana pengkoordinasian pembangunan swadaya 

masyarakat. 

l. Melaksanakan administrasi pemberian rekomendasi dan perizinan 

yang bersesuaian dengan tugas pokok dan fungsinya. 

m. Memberikan saran pada camat berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya. 

n. Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala berdasarkan 

tugas pokok dan fungsinya. 

o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan. 

5. Tugas kepala seksi kesejahteraan sosiai sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan fasilitasi kegiatan organisasi sosial/ 

kemasyarakatan dan lembaga swadaya masyarakat (LSM). 

b. Melaksanakan pencegahan dan penanggulangan bencana alam di 

wilayah kecamatan. 

c. Melaksanakan penanggulangan masalah sosial. 

d. Mengumpulkan bahan dan data kegiatan program pendidikan 

masyarakat. 

e. Melaksanakan pembinaan kesehatan masyarakat dan lingk:ungan. 

f. Melaksanakan pembinaan kegiatan program generasi muda. 

keolahragaan, kebudayaan, kepramukaan serta peranan wanita. 

g. Melaksanakan administrasi pemberian rekomendasi dan perizinan 

yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

h. Memberikan saran pada camat berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya. 
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1. Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala berdasarkan 

tugas pokok clan fungsinya. 

J. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang di berikan oleh atasan 

6. Tugas seksi pelayanan umum sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kegiatan seksi pelayanan umum. 

b. Menyusun rancangan kebijakan teknis bidang pelayanan umum. 

c. Menyiapkan bahan pelaksanaan kegiatan pelayanan umum. 

d. Menyusun rencana operasional bidang pelayanan umum. 

e. Menyusun rencana kinerja dan penetapan kinerja lingkup pelayanan 

urn um. 

£ Menyelenggarakan administrasi kependudukan lingkup kerjanya. 

g. Menyelenggarakan pelayanan administrasi pertanahan. 

h. Menyelenggarakan pelayanan kepda masyarakat dibiclang 

pemerintahan. 

1. Melaksanakan pelayanan masyarakat dibiclang pembangunan dan 

pemberdayaan masarakat. 

j. Menyelenggarakan koordinasi pemeliharaan prasana dan fasilitas 

pelayanan umum di wilayah kerjanya. 

k. Menyiapkan bahan pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, 

pedoman, clan petunjuk operasional di biclang pelayanaan umum. 

1. Melaksanakan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan seksi 

pelayanaan umum. 

m. Melaksakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup 

tugas dan fungsinya. 
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2. Keadaan Pegawai 

Ketersediaan pegawai dan kualitas pegawai merupakan salah satu faktor 

terwujudnya keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan. Apabila jumlah 

pegawai tidak seimbang dengan volume kerja yang ada maka akan 

mempengaruhi penyelesaian kerja seperti keterlambatan dalam memberikan 

pelayanan. Dan jika jumlah pegawai lebih dari volume kerja maka akan 

menimbulkan pemborosan anggaran. Yang terpenting adalah kinerja dan kualitas 

kerja pegawai yaitu kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya 

yang menjadi ruang lingkupnya, sehingga dapat dinilai sejauh mana pegawai 

kantor camat Mamasa dapat menyelenggarakan pemerintahan. 

a. Keadaan Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian 

Pegawai kantor camat Mamasa terdiri dari pegawai yang berstatus 

pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai harian tidak tetap (PHTI). Pegawai 

negeri sipil (PNS) merupakan pegawai yang telah diangkat untuk 

menduduki jabatan tertentu serta mendapat gaji sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, sedangkan pegawai harian tidak tetap 

merupakan pegawai yang bekerja pada suatu instansi yang kepangkatannya 

bersifat interen dan mendapat gaji dari pemerintah Daerah melalui APBD 

dan bukan dari anggaran negara. 

Kantor camat Mamasa mempunyai jumlah pegawai yang berstatus PNS 

sebanyak 23 orang dan yang berstatus PHTT sebanyak 10 orang yang aktif. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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No 

I. 
2. 

Sta P 
Tabel 4.1 
"Kat c tus 'et?:awa1 nor amat M amasa 

Status Kepegawaian Jumlah (Orang) 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 23 orang 
PHTT 10 orang 

Jumlah 33 orang 

Persentase (%) 

70% 
30% 

100 

Somber: Kantor Camat Mamasa, 2017 

Berdasarkan tabel 4. l, menunjukan bahwa dari 33 orang pegawai yang 

mendukung aktivitas pelayanan pada kantor camat Mamasa, sekitar 23 

orang atau 70% adalah berstatus PNS, sementara sisanya 10 orang atau 30% 

adalah PHTI. 

b. Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membangun sumberdaya 

yang berkualitas, karena pendidikan akan mempengaruhi pola pikir dan earn 

bertindak seseorang dalam menghadapi suatu persoalan. Pendidikan 

merupakan suatu tolak ukur dalam menunjang peningkatan produktivitas 

kerja lingkup organisasi. Makin tinggi tingkat pendidikannya maka 

kemampuan berpikirnya serta dalam mengambil tindakan atau keputusan 

akan semakin lebih baik pula. Aspek pendidikan pegawai kantor camat 

Mamasa di peroleh data seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 
p · Be d ka r ka P d.dika ea aan 'et?:awa1 l'I asar D mg t en 1 D 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

I. SMP/Sederajat 4 12 
2. SL T A/Sederajat 16 49 
3. Diploma III 1 3 
4. Sariana strata satu (SI) 11 33 
5. Sarjana strata dua (S2) 1 3 

Jumlah 33 JOO 

Somber: Kantor Camat Mamasa, 2017 
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Pada tabel 4.2., menunjukkan bahwa dari aspek pendidikan pegawai 

kantor camat Mamasa dapat dikatakan relatif memadai. Pendidikan SL TA 

terbagi 2 (dua) yaitu PNS dan pegawai honor/PHTT keseluruhan berjumlah 

16 orang atau 49%, sarjana strata satu (S 1) berjumlah 11 orang atau 33% , 

sarjana strata dua (S2) berjumlah 1 orang atau 3 %, sementara 4 orang atau 

12 % adalah pegawai yang berpendidikan SMP/sederajat dan 1 orang atau 

3% berpendidikan diploma III. 

c. Bentuk pelayanan 

Bidang pelayanan umum pada kantor camat Mamasa dan pelayanan 

administrasi perijinan yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah: 

1. Pengantar pembuatan kartu keluarga. 

2. Penerbitan surat izin usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 

3. Surat-surat lainnya seperti surat riset penelitian, surat rekomendasi 

dan surat keterangan lainnya. 

Bagi masyarakat kecamatan Mamasa, pengurusan surat izin usaha mikro 

kecil dan menengah sangat penting karena dapat sebagai pengenal identitas 

usaha atau memperkuat bukti keberadaan wilayah domisili usaha dan 

sebagai kelengkapan administrasi dalam mendapatkan bantuan pemerintah 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 17 tahun 2013 tentang 

pelaksanaan undang-undang nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro 

kecil dan menengah dan perpres RI nomor 98 tahun 2014 tentang perizinan 

usaha mikro dan kecil dan peraturan menteri dalam negeri RI nomor 83 

tahun 2014 tentang pedoman pemberian izin usaha mikro dan kec ii dan 
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No 

1. 

2. 
3. 
4. 

5. 
6. 

7. 

peraturan bupati Mamasa no. 17 tahun 2015 tentang pelimpahan wewenang 

bupati kepada kecamatan se-kabupaten Mamasa untuk menerbitkan izin 

bagi pelaku usaha mikro dan kecil. Kantor kecamatan Mamasa telah 

melaksanakannya dengan memberikan pelayanan secara optimal kepada 

masyarakat yang membutuhkan. 

Fenomena yang terjadi adalah pegawai sudah berusaha dengan sebaik-

baiknya memposisikan dirinya sehagai pelayan masyarakat dalam 

memberikan pelayanan tersebut namun ada kendala yang menjadi 

permasalahan dalam pelayanan adalah sarana dan prasarana yang belum 

lengkap seperti belum ada ruangan pelayanan yang baik, diperlukan laptop 

dan paling penting yaitu lemari pengarsipan dokumen juga belum cukup dan 

lengkap. 

Tabel 4.3 
Rekapitulasi Surat ljin Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Januari-Maret 2017 

Bidang Jenis Usaha Jumlah berkas 

Perdagangan Jual campuran 15 
Rumah makan/kantin/warung 5 
Aksesoris I 
Bahan bangunan 3 
J ual pakaian jadi 2 
Jual ikan l 
Jual pupuk 3 

Jasa Tv kabel l 
Perbengkelan Ben2k.el motor I 
Petemakan Temakbabi 5 

Temak kerbau I 
Hiburan Kafe dan karaoke 1 
Kesenian Pembuatan alat music I 

Usahajahit 1 
Pengobatan tradisonal l 

Industri RT Pengolahan tahu tempe I 
Jumlah 43 

Ket 

Somber: Kantor Camat Mamasa Tahun 2017. 
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Dari tabel 4.3, dapat dilihat adanya antusias dan semangat dari 

masyarakat untuk mengurus surat ijin usaha mikro kecil dan menengah 

dalam memperkuat kelegalan usaha yang dimiliki. 

3. Gambaran Umum Responden 

Responden dalam penelitian adalah pegawai kantor kecamatan Mamasa 

berjumlah 24 orang. Gambaran umum meliputi data tentang pangkat/golongan, 

pendidikan, usia, jenis kelamin dan masa kerja. 

Karateristik responden berdasarkan pangkat dan golongan dapat dilihat pada 

tabel. 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Ka .. kR d B d ratensti espon en er asar ka p ka n angl t 

Kategori Pangkat Jumlah Responden Persentase (%) 

Penata (Go\. HI-a s/d Ill-cl) 8 33,33 
Pengatur (Gol. II-a s/d 11-d) 3 12,50 
Juru (Gol. I-a s/d I.d) 3 12,50 
Tenaga PH1T 10 41,67 
Jumlah 24 100 

Sumber: Hasil olahan peneliti, 20 l 7 

Tabel 4.4., rnenunjukkan bahwa responden pangkat peiiata berjumlah 8 

(delapan) orang atau 33,33%. Penata merupakan jenjang kepangkatan untuk 

pegawai negeri sipil golongan III-a sampai dengan golongan III-d, yang 

diurutkan dari penata muda, penata muda tk. I, penata dan penata tk. I. Untuk 

pegawai yang berada pada golongan IIl/penata bukan lagi sekedar pelaksana, 

melainkan sebagian besar sudah memiliki tanggungjawab atas hasil kerja, 

dengan kata lain sebagian besar pegawai pada tingkat penata kecuali penata 

muda {III-a) sudah mempunyaijabatan struktural. 

Untuk pegawai dengan golongan II (pengatur) berjumlah 3 (tiga) orang atau 

12,50%. Jika dilihat dari persyaratan golongannya maka pegawai yang 
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menempati golongan ini yaitu mereka dengan pendidikan formal SMA atau 

sederajat. Sebagian besar dari pegawai pada tingkatan pangkat ini berfungsi 

sebagai pelaksana operasional dari instansi. Unruk pegawai golongan I (juru) 

berjumlah 3(tiga) orang atau 12,50% dengan tingkat pendidikan SMP atau 

sederajat. Sedangkan untuk PHTI berjumlah 10 (sepuluh) orang atau 41,67%. 

Karateritik responden pada kantor kecamatan Mamasa berdasarkan tingkat 

pendidikan seperti pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabet 4.5 • 
Ka . "kR d Be d ka T" ka p d"d"ka ratensti esoon en r asar D ID21 t en I I D 

No. Jenjang Pendidikan Jumlah Orang Persentase (%) 

I. SMP/Sederajat 3 12,50 
2. SMA/Sederajat 12 50 
3. Diploma (D3) 1 4, 17 
4. Sarjana (S l) 8 33,33 

Jumlah 24 100 

Somber: Hasil olahan peneliti, 2017 

Tabel 4.5., menunjukkan sebagian besar responden berpendidikan 

SMA/sederajat yaitu berjumlah 12 orang (50%), 8 (delapan) orang (33,33%) 

berpendidikan sarjana (Sl), 3 (orang) orang (12,50%) berpendidikan 

SMP/sederajat dan 1 (satu) orang (4, 17%) berpendidikan diploma sedangkan 

pendidikan S2 sebagai responden sumber wawancara. Dengan melihat 

karateristik responden berdasarkan tingkat pendidikan maka untuk peningkatan 

kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan melalui peningkatan kualifikasi 

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Karateristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

4.6 sebagai berikut: 
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Tabet 4.6 
Ka .. kR d Berd kaJ "Kl ratensti espon en asar n ems eamm 

: No. Jenis kelamin Jum]ah Orang Persentase (%) 
I 

' l. Laki-Laki 5 20.83 
2. Perempuan 19 79,17 

Total 24 100 

Somber: Hasil olahan peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 4.6., terlihat bahwa respoden sebagian besar perempuan 

yaitu berjumlah 19 orang atau 79, 17% sedangkan laki-laki sebanyak 5 orang 

atau 20,83%. Dengan melihat komposisi responden yang demikian, maka dapat 

ditemukan pennasalahan pekerjaan yang berkaitan dengan perbedaan jenis 

kelamin seperti pelaksanaan pekerjaan teknis lapangan dan berkaitan dengan 

administrasi maupun pembinaan kepada masyarakat. 

Karateristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4. 7 sebagai 

berikut: 

Tabet 4.7 
Ka t . fkR d B d ra ens 1 espon en er asar ka u· n Sia 

No. Kategori Usia (Tahun) Jumlah Orang Persentase (%) 

l. 31-40 9 31,5 
2. 41-50 13 54,17 
3. Di atas 50 2 8,33 

Jurnlah 24 100 

Somber: Hasil olahan peneliti, 2017 

Berdasarkan Tabel 4. 7 menunjukk:an sebagian besar responden yakni 13 

orang ( 54, 17%) berada pada usia 41- 50 tahun, pada kategori usia 31 - 40 tahun 

sebanyak 9 orang (37,5%), dan kategori usia di atas 50 tahun sebanyak 2 orang 

(8,33%). Pada kondisi kelompok usia diatas 40 tahun merupakan kelompok yang 

produktifitas kerja yang baik selain ini kelompok ini juga memiliki kematangan 

fisik maupun psikis dan adanya keseriusan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

B. Basil Penelitian 
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B. Hasil Penelitian 

1. Kinerja Pegawai dalam memberikan Pelayanan Admininitrasi 
Perijinan pada Kantor Kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa 

Pengukuran Kinerja karyawan yang dikemukakan oleh Bemadin & Russe!! 

(1993) sebagaimana dikutip oleh domes dalam lntanghifla (2008: 3) meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: (l) Quantity of work (Kuantitas Kerja). yaitu 

jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan. 

(2) Quality of work (Kualitas Kerja). yaitu kualitas kerja yang dicapai 

berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya., (3) Job knowledge 

(_Pengetahuan). yaitu luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan 

keterampilannya. (4) Cooperation (Kerjasama!Penyesuain Diri, yaitu kesediaan 

untuk beke1:_ia sama dengan orang lain sesama anggota organisasi. (5) 

Dependability. yaitu kesadaran dan dapat dipercaya dalam hat kehadiran dan 

menyelesaikan pekerjaan. (6) Initiative. yaitu semangat untuk melaksanakan 

tugas-tugas baru dan dalam memperbesar tanggung jawabnya. (7) Personal 

qualities. yaitu rnenyangkut kepribadian. kepemimpinan. keramahtamahan dan 

integritas pribadi. 

Menurut Suyuti ( 1999: 193), "secara sederhana kemampuan dan kinerja 

seorang pegawai dapat dilihat dari: a) Tanggungjawab, b) Mutu dan hasil kerja. 

c) Disiplin kerja. d) Keahlian atau skill yang dimiliki seseorang". Pada dasamya 

setiap pegawai pemerintah dituntut hams mempunyai pengetahuan dan 

kemampuan sesuai dengan tugas dan jabatannya. Melaksanakan setiap bidang 

kerja sesuai dengan tugas dan fungsinya secara struktural dalam organisasi yang 

kredibel menjadi salah satu tugas dan kewaj iban yang hams dilaksanakan 

dengan amanah dan penuh tanggung jawab sesuai dengan peraturan yang ada. 
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Peningkatan kinerja pegawai merupakan salah satu indikator keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. Upaya peningkatan kualitas pegawai perlu dikembangkan 

dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja pegawai. Kinerja merupakan basil 

kerja atau prestasi kerja pegawai atau organisasi. Keberhasilan pegawai secara 

individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran berupa peningkatan 

kualitas kerja harus dilakukan secara konsisten untuk dapat mengetahui dengan 

jelas perkembangan kualitas yang dimiliki pegawai kecamatan. Kualitas kerja 

berupa kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya sesuai dengan prosedur kerja yang ada. 

Persoalan tentang kinerja pegawai pada kantor kecamatan Mamasa 

kabupaten Mamasa, didasarkan pada beberapa indikator sebagaimana terdapat 

dalam kerangka pikir penelitian yakni kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, 

penyesuain diri, kedisiplinan kerja, dan pengetahuan. 

a. Kuantitas pekerjaan 

Kuantitas pekerjaan adalah jumlah kerja yang dikerjakan dalam periode 

tertentu. Hal ini dapat dilihat dari basil kerja pegawai dalam penggunaan waktu 

tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 

diberikan oleh pimpinan. Kuantitas pekerjaan mungkin terpengaruh jika 

pemerintah memberlakukan jam kerja pendek. Jika jam dikurangi maka 

produktivitas kerja atau pegawai harus meningkatkan untuk mempertahankan 

pelayanan secara maksimal dan menyelesaikan pekerjaan dengan 

memanfaatkan waktu yang ada. Pada kantor kecamatan Mamasa, pegawai 
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bekerja dalam 5 hari kerja sesuai aturan kerja kabupaten Mamasa dengan jam 

kerja 08.00- 12.00 dan 13.00- 16.00 WIT A. 

Adapun tanggapan responden tentang kinerja pegawai pada kantor 

kecamatan Mamasa dari segi indikator kuantitas pekerjaan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Rekap Nilai Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Kuesioner Terhadap 

lnd.kat K titas P ~ . I or uan e eriaan 

No 
Kuantitas Pekerjaan 

SS s cs TS STS 
l 14 10 0 0 0 
2 13 10 0 l 0 

3 6 14 3 l 0 

4 6 13 3 2 0 

Tabel 4.9 
Rka P ii" It tas" & d T h d K e tp en a1an n erpre I esoon en er a ap "t p ~ • uanti as e er1aan 

No 
Bobot/Nilai 

Skor 
Prosentase 

5 4 3 2 I (%) 

l 70 40 0 0 0 110 91.67 

2 65 40 0 2 0 107 89.17 

3 30 56 9 2 0 97 80.83 
4 30 52 9 4 0 95 79.17 

Total nilai prosentase 340.83 

Nilai prosentase rata-rata 85.21 

Kategori Sangat Baik 

Somber: Hasil olahan peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 4.9., tanggapan responden tentang kinerja pegawai 

pada kantor kecamatan Mamasa ditinjau dari segi kuantitas pekerjaan dalam 

melaksanakan tugas pelayanan dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 

85,21 %. Mereka beranggapan bahwa masih ada pegawai yang bekerja tidak 

dengan sungguh-sungguh dan sering meninggalkan pekerjaannya. Ada juga 

yang masih memberikan pekerjaan yang diberikan kepadanya untuk dikerjakan 
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oleh pegawai lain, melalaikan tugas yang mengakibatkan pekerjaan menumpuk 

sehingga lambat dalam penyelesaian. 

Petikan wawancara dengan bapak Asgas M. Paonganan, S.STP selaku 

sekretaris camat mengatakan bahwa: 

"Pegawai pada kantor kecamata Mamasa dapat menyelesaikan 
pekerjaan pelayanan yang dilayani secara cepat dan tepat waktu, juga 
pada setiap kesempatao dilakukan rolling staf pegawai untuk 
memberikan kesempatan kepada pegawai uotuk bisa mengerjakan 
pekerjaan lainnya, saya memandang bahwa kinerja pegawai pada 
kantor kecamatao Mamasa dalam mengbasilkan pekerjaan sudah 
maksimal". (Basil wawancara, 24 maret 2017) 

Dan juga petikan wawancara dengan ibu Andi Bumiputeri, S.Sos selaku 

kasubag umum dan keuangan mengatakan bahwa: 

"Pegawai sudab melakukan pekerjaan sesuai dengan tupoksi dan 
beban togas serta menyelesaikan jumlah pekerjaan sesuai dengan 
aturan jam kerja dan menghasilkan pekerjaan yang maksimal sesuai 
permohooan masyarakat yang masuk serta memudahkan masyarakat 
dalam pengurusan sehingga jumlah playanan yang ditargetkan dapat 
tercapai". (Basil wawancara, 20 maret 2017) 

Dengan demikian kinerja pegawai merupakan suatu pencapaian atas 

pelaksanaan pekerjaan tertentu yang pada akhirnya secara langsung dapat 

tercermin dari output yang dihasilkan dari kuantitasnya. Pegawai pada kantor 

kecamataan Mamasa telah melakukan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan 

dalam mencapai kuantitas pekerjaan secara maksimal sesuai dengan apa yang 

ditargetkan. 

b. Kualitas pekerjaan 

Kualitas pekerjaan dilihat dari prestasi kerja pegawai yang menyangkut 

dengan kecepatan pelayanan, keramahtamahan pegawai, kecepatan dalam 

menaanggapi keluhan masyarakat, keamanan surat-surat serta kenyamanan dan 
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kerapian ruang kantor, pengalaman, keterampilan, kecakapan serta 

kesungguhan kerja pegawai. 

Seorang pegawai dapat dinilai memiliki kinerja yang baik apabila dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pimpinan kepadanya sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan. Pada dasamya ada keinginan pimpinan agar 

setiap pegawainya memiliki kualitas kerja yang baik. Semakin tinggi kualitas 

kerja pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan maka akan baik pula 

kinerja pegawai tersebut. 

Adapun tanggapan responden tentang kinerja pegawai pada kantor 

kecamatan Mamasa dari segi indikator kualitas pekerjaan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 
Rekap Nilai Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Kuesioner Terhadap 

I d"kat K alitas P k . D I or u e enaan 

No 
Kualitas Pekerjaan 

SS s cs TS STS 
1 16 8 0 0 0 
2 12 10 0 2 0 
3 14 8 1 I 0 
4 15 8 0 1 0 
5 15 8 0 1 0 
6 17 7 0 0 0 
7 15 9 0 0 0 
8 14 7 2 I 0 
9 12 10 2 0 0 
10 16 7 l 0 0 
11 13 11 0 0 0 
12 9 12 2 l 0 
13 11 11 1 1 0 
14 7 15 1 1 0 
15 14 10 0 0 0 
16 14 9 I 0 0 
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Tabel 4.11 
R ka P ·1a· I e lP em 130 "R d T hd K litasPki. nterpretas1 espon en er a ap ua e er1aan 

Bobot/Nilai 
Skor 

Prosentase 
No 

5 4 3 2 I (%) 

1 80 32 0 0 0 112 93.33 
2 60 40 0 4 0 104 86.67 
3 70 32 3 2 0 107 89.17 
4 75 32 0 2 0 109 90.83 
5 75 32 0 2 0 109 90.83 
6 85 28 0 0 0 113 94.17 
7 75 36 0 0 0 l ll 92.50 
8 70 28 6 2 0 106 88.33 
9 60 40 6 0 0 106 88.33 

10 80 28 3 0 0 111 92.50 
11 65 44 0 0 0 109 90.83 
12 45 48 6 2 0 101 84.17 
13 55 44 3 2 0 104 86.67 
14 35 60 3 2 0 100 83.33 
15 70 40 0 0 0 110 91.67 
16 70 36 3 0 0 109 90.83 

Total nilai prosentase l,434.17 
Nilai prosentase rata-rata 89.64 

Kategori Sangat Baik 

Somber: Hasil olahan peneliti, 2017 

Dari tabel 4.11., tanggapan responden tentang kinerja pegawai pada kantor 

kecamatan Mamasa dari segi indikator kualitas pekerjaan dikategorikan sangat 

baik dengan nilai rata-rata 89,64%. Hanya terkadang ada juga yang lamban 

dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga 

menghambat kinerjanya. 

Petikan wawancara dengan bapak Kain L. Sembe, MM selaku camat 

Mamasa mengatakan bahwa: 

"Kinerja pegawai dalam melaksanakan togas dan pekerjaao yang 
diberikao telah dilaksanakan dengan baik, pegawai dituntot untuk 
mandiri dan kreasi dalam togas sesoai tanggung jawaboya yang 
penting tidak keloar dari koridor/aturan yang berlaku, disiplin 
dalam menerima masyarakat, keramahan dalam melayani terutama 
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dibagian front off1ee yaitu sengaja prioritas ditempatkan pegawai 
perempuao karena lebih lembut, pegawai bekerja sesuai standard 
dan prosedur yang benar sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 
deogao tepat pada waktunya". (Hasil wawancara, 16 Maret 2017) 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pegawai pada kantor kecamatan 

Mamasa dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksi masing-masing 

sehingga pekerjaan pelayanan dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan 

sesuai standard dan prosedur yang bcrlaku. 

c. Kedisiplinan kerja 

Disiplin kerja sangatlah penting dalam pertumbuhan organisasi, terutama 

untuk memotivasi pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaannya baik secara 

perorangan maupun secara kelompok. Disiplin pula dapat bcrmanfaat untuk 

mendidik pegawai dalam mematuhi peraturan, prosedur, maupun kebijakan 

yang telah ditetapkan untuk menghasilkan kinerja yang baik. 

Disiplin kerja dapat pula dilihat dari kepatutan pegawai terhadap system 

kerja yang bcrlaku pada organisasi. Disiplin kerja yang baik dapat 

mencerminkan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, ini akan 

meningkatkan semangat kerja dan mendukung terwujudnya tujuan organisasi, 

pegawa~ dan masyarakat. 

Setiap pegawai harus memiliki tingkat kedisiplinan kerja yang tinggi 

sehingga diharapkan selalu hadir setiap hari kerja untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaan yang diberikan, disisi lain hams selalu hadir dalam memberikan 

pelayanan bagi warga masyarakat yang membutuhkan pelayanan tersebut. 

Adapun tanggapan responden tentang kinerja pegawai pada kantor 

kecamatan Mamasa dari segi indikator kedisiplinan kerja sebagai berikut: 
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Tabet 4.12 
Rekap Nilai Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Kuesioner Terhadap 

I d"ka K d" . r k . n I tor e 1s1p man er1a 
I Kedisiplinan 

No 
SS s cs TS STS 

l 4 9 3 8 0 

2 13 10 l 0 0 

3 12 11 l 0 I 
0 

4 12 9 2 1 I 0 ..____ _______ -------- ·- - -- ----- ----·· c-----1---1 ---- - ----·-----~ 

5 4 16 3 0 

Tabel 4.13 
R ka P ·1 . I e p em aian "R d T h d K d". r nterpretas1 espon en er a ap e 1s1p man K" ena 

-

No 
Bobot/Nilai 

Skor 
Prosentase 

5 4 3 2 l (%) 

1 20 36 9 16 0 81 67.5 

2 65 40 3 0 0 108 9Q 

3 60 44 3 0 0 107 89.17 

4 60 36 6 2 0 104 86.67 

5 20 64 9 2 0 95 79.17 

Total nilai prosentase 412.50 

Nilai prosentase rata-rata 82.50 

Kategori SangatBaik 

Somber: Hasil olahan pene1iti, 2017 

Berdasarkan tabel 4.13., tanggapan responden tentang kinerja pegawai 

pada kantor kecamatan Mamasa dari segi indikator kedisiplinan kerja dalam 

melaksanakan tugas dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 82,50%, 

namun masih ada pegawai yang melakukan pekerjaan pelayanan tidak 

maksimal dan tidak bekerja sesuai waktu yang ditetapkan. 

Petikan wawancara dengan bapak Ariantho, ST selaku kasi kesejahteraan 

sosial mengatakan bahwa: 

"Dalam hal kedisiplinan kerja pegawai senantiasa bekerja sesuai 
waktu kerja dan menyelesaikan pekerjaan pelayaoao deogan tepat 
waktu, boleh dikatakao kedisiplinan nilai 90% karena ada saja 
pegawai yang tidak hadir karena alasan sakit, ijin karena ada 
urusan pribadi dan lain-lain, tetapi ito tidak mempengarohi 
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kinerja pegawai lainnya. Dan jikalau ada yang tidak hadir 
dihimbau dapat memberikan informasi atau keterangan 
ketidakhadiran di kantor". (Basil wawancara, 16 Maret 2017) 

Demikian disiplin kerja yang diterapkan pada kantor kecamatan Mamasa 

sudah berjalan sebagaimana mestinya, sehingga dalam menyelesaikan 

pekerjaan dapat terselesaikan sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

d. Penyesuain diri 

Penyesuaian diri dalam lingkungan kerja adalah suatu cara individu dalam 

bereaksi dan bertindak terhadap tuntutan atau situasi dari dalam maupun dari 

luar agar lebih sesuai dengan dirinya dan lingkungan kerja. Penyesuaian diri 

relatifkarena tidak ada orang yang dapat menyesuaikan diri dengan sempuma. 

Bekerja dalam suatu ruangan atau tempat kerja yang tidak menyenangkan 

akan menurunkan semangat untuk bekerja, oleh karena itu kantor kecamatan 

Mamasa harus membuat kondisi kerja yang nyaman dan menyenangkan 

sehingga kebutuhan-kebutuhan fisik terpenuhi dan menimbulkan kepuasan 

kerja. 

Setiap pegawai harus mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dengan konsisten dan tetap menjaga hubungan fungsional dengan atasan, 

sesama pegawai dan masyarakat sehingga tercipta kinerja yang baik dan 

memuaskan. 

Adapun tanggapan responden tentang kinerja pegawai pada kantor 

kecamatan Mamasa dari segi indikator penyesuain diri sebagai berikut: 
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Tabel 4.14. 
Rekap Nilai Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Kuesioner Terhadap 

I d"ka P . n· . D I tor enyesua1an lrl 

No 
Penyesuain Diri 

SS s cs TS STS 

\ \7 7 0 0 0 

2 14 JO 0 0 0 

3 8 15 1 0 0 
4 11 IO 2 I 0 

5 18 5 1 0 0 

Tabel 4.lS. 
R ka P ·1 . I e 1p en1 aian ":R d T hd P nterpretas1 esoon en er a ap enyesuaian D". in 

Prosentase Bobot/Nilai 
Skor No 

4 3 2 I (%) 5 
l 85 28 0 0 0 113 94.17 
2 70 40 0 0 0 110 91.67 

3 40 60 3 0 0 103 85.83 
4 55 40 6 2 0 103 85.83 
5 90 20 3 0 0 113 94.17 

Total nilai prosentase 451.67 
Nilai prosentase rata-rata 90.33 

Kategori Sangat Baile 
Somber: Hasil olahan penelit~ 2017 

Berdasarkan tabel 4.15., tanggapan responden tentang kinerja pegawai 

pada kantor kecamatan Mamasa dari segi indikator penyesuain diri dalam 

melaksanakan tugas dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 90,33%, 

namun masih ada pegawai yang tidak berorientasi dan tidak bertanggungjawab 

secara maksimal dalam melakukan pelayanan sehingga basil tidak maksimal 

serta tidak menjaga minat dan hubungan baik dengan lingkungan kerjanya. 

Petilcan wawancara dengan bapak Ronius, S.Sos selaku kasi pemberdayaan 

masyarakat desa mengatakan bahwa: 

"Dalam hal penyesuain diri setiap pegawai telah melakukan 
pekerjaannya dengan tangung jawab sesuai tupoksi masing-masing 
dan apabila ada masalah atau keluhan yang ditemui dalam bekerja 
maka selalu koordinasi dengan atasan dan teman kerja untuk 
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mendapatkan solusinya. Komitmen kerja pegawai terbadap 
pekerjaannya sudab sesuai standard operasional yang ada". (Hasil 
wawancara, 24 Maret 2017) 

Kinerja Pegawai pada kantor kecamatan Mamasa tentang penyesuain diri 

telah berjalan dengan sangat baik dimana setiap pegawai berusaha untuk tetap 

menjaga hubungan kerja secara fungsional baik kepada atasan dengan maupun 

dengan sesama pegawai terutama koordinasi tentang permasalahan yang 

ditemui dalam pekerjaan pelayanan kepada masyarakat sehingga pekerjaan 

dapat terselesaikan tepat pada waktunya. 

e. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah salah satu komponen yang hams dimiliki oleh setiap 

orang terutama dalam dunia kerja Pengetahuan sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang dalam melakukan pekerjaan. Seorang pegawai 

dengan pengetahuan dan kemampuan yang baik, akan selalu mengerjakan 

pekerjaaan yang diberikan dengan cepat dan tepat Namun tidak dapat 

disangkal bahwa pengetahuan tidaklah cukup bagi seseorang dalam dunia kerja 

tetapi hams disertai dengan keterampilan dengan kejujuran, komitmen dan 

tanggungjawab. Pegawai yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang cukup perlu ditindaklanjuti dengan kegiaian bimbingan, pelatihan dan 

pengembangan serta selalu berusaha untuk menunjukkan sikap dan panutan 

dalam bekerja. 

Adapun tanggapan responden tentang kinerja pegawai pada kantor 

kecamatan Mamasa dari segi indikator pengetahuan sebagai berikut: 

94 



Tabet 4.16. 
Rekap Nilai Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Kuesioner Terhadap 

I d"kat P t b D I or enge a uan 

No 
Pengetahuan 

SS s cs TS STS 

l ll 10 3 0 0 

2 6 10 l 6 I 

3 6 11 3 4 0 

4 8 12 3 1 0 

Tabel 4.17. 
R ka P ·1 . I t e IP em a1an n erpre tas• R d ~ b d F I esoon en er a ap en2e tab uan 

Bobot/Nilai 
Skor 

Prosentase 
No 

5 4 3 2 1 (%) 

1 55 40 9 0 0 104 86.67 

2 30 40 3 12 1 86 71.67 

3 30 44 9 8 0 91 75.83 
4 40 48 9 2 0 99 82.50 

Total nilai prosentase 316.67 

Nilai prosentase rata-rata 79.17 

Kategori Baik 
Sumber: Hasi\ olahan peneliti. 2017 

Berdasarkan tabel 4.17, tanggapan responden tentang kinerja pegawai pada 

kantor kecamatan Mamasa dari segi indikator pengetahuan dikategorikan baik 

dengan nilai rata-rata 79, 17%, karena masih ada pegawai yang belum memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang pekerjaan yang diberikan sehingga hasil 

pelayanan tidak maksimal dan tidak mampu menghargai waktu kerja yang 

telah ditetapkan. 

Petikan wawancara dengan bapak Muhamad Arsad, S.E., selaku kasi 

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban umum mengatakan bahwa: 

"Dalam bal SDM pada kantor kecamatan Mamasa masib perlu 
dikembangkan pengetahuan dan keterampilannya dengan 
pelatihan-pelatiban sesuai bidang kerja masing-masing pegawai 
terutama dalam seksi pelayanan umum yang mana staf/pegawai 
belum terlalu memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam bal 
pengarsipan dokumen secara baik dan benar, arsip belum tertata 
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dengan baik, pengoasaan IT belom terlalo maksimal. Dalam hal 
pelayanan administrasi dan pengagendaan sorat-sorat sodah 
bagus. Kejojuran dan komtmen kerja sodah bagos baik kehadiran 
masuk dan polang kantor, sehingga pekerjaan maupun togas-togas 
yang di bebankan atau yang diberikan dapat diselesaikan tepat 
pada waktunya". (Hasil wawancara, 20 Maret 2017) 

Pengetahuan terhadap pekerjaan, keteguhan dalam pekerjaan clan 

kehadiran pegawai pada kantor kecamatan Mamasa sudah baik hanya saja 

masih ada pegawai yang terlihat datang diluar dari ketentuan jam kerja yang 

sudah ditentukan, hat ini akan berdampak pada efisiensi kinerja dari kecamatan 

itu sendiri. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pelayanan Administrasi Perijinan 

Baik organisasi pemerintah maupun swasta, faktor kualitas pelayanan sangat 

ditekankan dalam melakukan pelayanan produk maupun proses penyelenggaraan 

atau pendistribusian layanan kepada masyarakat sehingga hasil layanan dapat 

dicapai dengan optimal sesuai standar yang ditentukan dari organisasi itu sendiri. 

Kantor kecamatan Mamasa memiliki pelayanan sebagai berikut: 

a. Perijinan salah satunya ijin usaha mikro kecil dan menengah 

b. Rekomendasi/keterangan/nonperijinan salah satunya keterangan jual beli 

akta tanah bersertifikat 

c. Kewenangan lain yang dilimpahkan. 

Era reformasi mengarahkan pegawai pemerintah untuk mengutamakan 

kualitas pelayanan publik kepada masyarakat dengan memperhatikan faktor-

faktor yang dapat meningkatkan pelayanan. Oleh karena itu untuk mencapai 

pelayanan yang baik dan prima diperlukan adanya keseragaman dalam 

memberikan pelayanan yang harus dimiliki oleh setiap pegawai. Adapun indikator 
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lain dari penelitian ini yaitu prosedur, waktu. biaya. sarana dan prasarana. dan 

kompetensi dalam pelayanan. 

a. Prosedur Pelayanan 

Pegawai pemerintah salah satunya mempunyai fungsi sebagai pelayan 

masyarakat harus mampu meningkatkan kinerja terhadap togas dan 

tanggungjawabnya dengan berlandaskan pada faktor-faktor penunjang 

terhadap peningkatan kinerja tersebut 

Dalam pelayanan yang perlu diperhatikan adalah prosedur pelayanan, 

bagaimana dalam memberikan pelayanan harus sesuai dengan tahapan­

tahapan pelayanan yang ada. Pegawai yang memberikan pelayanan pada 

kantor kecamatan Mamasa harus mampu untuk merealisasikan kebutuhan 

masyarakat tanpa harus mempersulit dalam pemberian pelayanan tersebut, 

serta cenderung lebih menyederhanakan alur pelayanan termasuk pelayanan 

pengaduan. 

Prosedur pelayanan yang dilakukan pada setiap organisasi atau instansi 

sering tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pimpinan, 

mengakibatkan pegawai dalam memberikan pelayanan tersebut dinilai 

lamban dalam memberikan pelayanan. 

Adapun prosedur pelayanan yang ada pada kantor kecamatan Mamasa 

kabupaten Mamasa seperti prosedur pembuatan surat izin usaha mikro kecil 

dan menengah. dan surat non perizinan dan surat keterangan lainnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.18 
Prosedur Pelayaoan Admioistrasi Perijioao 

No Jenis Pelayanan Prosedur Pelayanan 
I. Pelayanan Administrasi Pemohon meminta surat pengantar dari RT/RW dan 

2. 

Surat Ijin Usaha Mikro Kelurahan/Desa setempat 
Keel\ dan Menengah PemOO:Qn memhawa dokumen administrasi surat ijin 

usaha mikro kecil dan menengah ke kantor 
kecamatan Mamasa 

Pelayanan administrasi 
surat non perijinan dan 
surat keterangan 
lainnya/rekomendasi 

Petugas peJayanan mengecek berkas administrasi 
persyaratan perijinan sesuai perundang-undangan. 
Bila berkas administrasi perijinan lengkap dan benar, 
langsung diproses dan bila kurang lengkap 
dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi 
Petugas membawa berkas dan meminta persetujuan 
kasi ekonomi dan pembangunan, kemudian 
diteruskan ke seksi pelayanan umum untuk 
menerbitkan surat ij in. 
Petugas mengajukan kc camat untuk 
menandatangani surat ijin usaha tersebut 
Petugas melakukan register dan agenda surat ijin 
tersebut sekaligus mengarsipkan dan petugas 
menyerahkan surat ijin asli kepemohon 
Pemohon menerima surat ij in usaha. 
Selesai 
Pemohon mendaftarkan ke petugas pelayanan 
kecamatan sesuai kebutuhan surat. 
Petugas mengecek kelengkapan berkas pemohon 
Bila berkas lengkap dan benar, langsung diproses 
dan bila kurang lengkap di kembalikan kepada 
pemohon untuk di lengkapi 
Petugas meminta paraf ke kasi yang terkait dan 
dilanjutkan ke seksi pelayanan umum untuk 
menerbitkan surat sesuai kebutuhan masyarakat 
Petugas mengajukan tanda tangan surat pengantar ke 
camat dan camat menyerahkan ke petugas 
Petugas meregister surat tersebut 
Petugas menyerahkan ke pemohon 
Selesai 

Somber: Kantor Camat Mamasa, 2017 

Petikan wawancara dengan bapak Kain L. Sembe, MM selaku camat 

Mamasa mengatakan bahwa: 

"Prosedur pelayanan belum dibakukan dalam surat secara lisan, 
putusan haoya secara lisan sesuai basil rapat, belum 
dirampungkan karena adanya keterlambatan pelantikan/ 
penempatan personil pejabat struktural terutama pemberlakuan 
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kelembagaan di kecamatan adanya penambaban satu seksi yakni 
seksi pelayanan umum. Oulu prosedur pelayanan model lama, yang 
mana pelayanan masih dilakukan masing-masing seksi tetapi 
sekarang karena ada kelembagaan baru yaitu seksi pelayanan 
umum maka semua pelayanan dipusatkan pada seksi pelayanan 
umum sehingga pelayanan terkontrol dengan baik". (Basil 
wawancara, 16 Maret 2017) 

Berdasarkan peraturan bupati Mamasa nomor 17 tahun 2015 tentang 

pelimpahan wewenang bupati Mamasa ke camat se-kabupaten Mamasa 

untuk menerbitkan surat ij in usaha bagi pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah, menjadi alasan kantor kecamatan melaksanakan tugas terscbut 

dengan terns menginformasikan dan mensosialisasikan supaya masyarakat 

dapat memiliki ijin usaha secara legal demi meningkatkan kesejahteraannya. 

Petikan wawancara dengan bapak Asgas M. Paonganan, S.STP selaku 

sekcam Mamasa mengatakan bahwa: 

"Prosedur pelayanan pada kantor camat Mamasa sodah sesoai 
meknisme kerja yang berlako dilihat dari tata cara pelayanan yang 
diberikan oleh pegawai misalnya pelayanan perijinan usaha mikro 
kecil dan menengah, pegawai dibagian pelayanan umum selalu 
disarankan untuk meneliti baik-baik berkas permohonan dari 
masyarakat dan sekaligus segera mengambil tindakan secara 
bertanggungjawab jikalao masih ada keluhan atao masalah yang 
dihadapi masyarkat sehingga sehingga masyarakat lebih mudah 
dan cepat dalam mendapatkan pelayanan yang dibutuhkan dan 
juga jikalau bapak camat lagi melaksanakan togas luar maka 
bapak camat selalu menandatangani blangko kosong surat ijin dan 
memberikan wewenang tanggongjawab kepada seksi pelayanan 
tentang kelengkapan berkas pemohon serta ditekankan kepada 
pegawai untuk lebih mengutamakan kepentingan masyarakat 
daripada kepentingan pribadi". (Hasil wawancara, 24 Maret 2017) 

Dari wawancara tersebut, menunjukan bahwa pegawai pada kantor 

kecamatan Mamasa dalam memberikan pelayanan selalu mengutamakan 

pelayanan secara maksimal dan bertanggungjawab sesuai prosedur dan 
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mekanisme pelayanan kerja sehingga memudahkan pelayanan bagi 

masyarakat. 

b. Waktu penyelesaian pelayanan 

Waktu pelayanan merupakan hal terpenting dalam mengukur pelayanan 

itu sendiri. Semakin singkat waktu pelayanan, maka akan memberikan 

kepuasan tersendiri bagi pegawai yang memberikan pelayanan dan yang 

terpenting kepada masyarakat sebagai penerima layanan tersebut. 

Salah satu pegangan pegawai kantor camat Mamasa mengenai waktu 

pelayanan adalah swat keputusan Menpan nomor 81 tahun 1993 tentang 

ketepatan waktu, berarti bahwa pelaksanaan pelayanan umum dapat 

diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian, 

setiap organisasi pemerintah yang menyelenggarakan pelayanan harus 

memperhatikan ketepatan waktu penyelesaian pelayanan. 

Ketepatan waktu pelayanan yang dimaksud adalah ketepatan 

menyelesaikan pekerjaan yang dikerjakan paling lama tiga hari dan 

maksimal satu hari jika persyaratan administrasi dan kelengkapan lainnya 

dinyatakan lengkap. Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dengan batasan 

waktu minimal dalam penyelesaian pelayanan adalah satu hari, sedangkan 

batasan waktu maksimal penyelesaian pelayanan adalah tiga hari, dengan 

waktu pelayanan yang mengikuti jam kerja. 

Petikan wawancara dengan ibu Andi Bumiputri, S.Sos selaku kasubag 

umum dan keuangan mengatakan bahwa: 

"Pelayanan kepada masyarakat paling 1 jam itu tergantung dari 
berkas kelengkapan administrasi dan kelengkapan laiinya yang 
mereka siapkan. Kalo berkas lengkap maka langasung diproses 
tetapi jikalau tidak lengkap sesuai persyaratan yang ada maka 
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dikembalikan ke pemohon utnk diperbaiki, serta juga tergantong 
kreatifitas tenaga pengetikan pada administrasi umum. Melakukan 
pelayanan kepada masyarakat secara cepat dan tepat sesuai 
kebutuhannya serta tidak diskriminasi". (Hasil wawancara, 16 
Maret2017) 

Petikan wawancara dengan ibu Diana, staf bagian umum dan k.euangan 

mengatakan bahwa: 

"Terkadaog ada pula masyarakat yang menitip berkasnya ke 
pegawai dengan ketentuan berkas sudab lengkap sehingga 
masyarakat tidak perlu lagi ke kantor apalagi kalau mereka sibuk 
dan mereka sangat membutubkan surat ijin usaha, ini juga 
dilakukan demi meodekatkan diri ke masyarakat". (Basil 
wawancara, 16 Maret 2017) 

Demikian pula wawancara dengan bapak Wawan, 32 tahun, wiraswasta 

mengatakan bahwa: 

"Selama saya mengurus pelayaoan paling lama 1 jam tidak lewat 
dari satu hari kecuali camat tidak berada ditempat lagi TL dan 
juga kadang berkas yang dibawa masih kurang sehingga barns 
dilengkapai terlebih dahulu sebelum diproses, pelayanan cepat dan 
tepat. Kreatifitas pegawai mantap bagus dan tegas, bila ada 
keluhan maka pegawai segera bertindak dan memberikan saran. 
Basil pelayanan efektif dan memuaskan". (Basil wawancara, 24 
Maret2017) 

Pelayanan administrasi perijinan UMKM pada kantor kecamatan 

Mamasa kabupaten Mamasa selalu berorientasi pada pelayanan prima 

dengan mengerjakan pekerjaan dengan cepat dan tepat waktu sesuai aturan 

yang telah di tentukan. 

c. Biaya Pelayanan 

Dalam pengurusan pelayanan yang perlu diperhatikan adalah biaya 

pelayanan yang harus dikeluarkan, ini merupakan salah satu persoalan yang 

mendapat sorotan dari masyarakat, dimana fakta kadang terjadi pembayaran 
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atas pelayanan yang diberikan di luar dari ketentuan yang telah ditetapkan 

olch suatu organisasi. 

Biaya pelayanan telah menjadi perhatian pemerintah, untuk itu 

pemerintah telah memberikan batasan dalam penyelenggaraan pelayanan 

salah satunya adalah masalah penggunaan biaya dalam pelayanan harus 

ditetapkan sesuai dengan aturan yang ada secara wajar. 

Petikan wawancara dengan bapak Muhammad Arsyad, SE selaku kasi 

pemerintahan dan ketentraman dan ketertiban umum mengatakan bahwa: 

"Keterbukaan dalam hal biasa pelayanan sudah sangat transparan 
dimana telah dipasang di papan pengumoman informasi tentang 
semoa biaya semoa pelayanan gratis dan otomatis masyarakat sudah 
bisa tabu dan jikalaupun kalau ada masyarakat mengetahui hal 
tersebut maka langsung dijelaskan oleh pegawai bahwa tidak 
dipungut biaya. Semua pelayanan gratis ini atas inisiatif pak camat 
karena tidak ada dasar hokum u.ntuk menarik pungutan atas jasa 
pelayanao kantor kecamatan Mamasa kttoali PPAT yang memiliki 
aturan tersendiri tentaog biaya pelayananoya". (Basil wawancara, 
16 Maret 2017) 

Demikian petikan wawancara dengan bapak Junaidi, 33 tahun, 

wiraswasta mengatakan bahwa: 

"Saya mengurus surat ijin usaha mikro kttil dan menengah tidak 
pembayaran biaya administrasi pelayanan alias gratis, ini diketahui 
dari sosialisasi pegawai dan juga melalui informasi yang ditempel di 
luar tetapi terkadang masih ada juga masyarakat belum tahu dan 
bertanya maka pegawai menjawab tidak ada pungutan". (Basil 
wawancara, 22 Maret 2017) 

Biaya pelayanan administrasi pada kantor kecamatan Mamasa adalah 

secara gratis berdasarkan himbauan dan arahan dari pemerintah pusat untuk 

bebas pungutan liar semua bentuk pelayanan kecuali pelayanan jual beli 

tanah yang bersertifikat disesuaikan dengan biaya yang telah ditentukan. 
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d. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan hal terpenting dalam melaksanakan 

pekerjaan dan pelayanan, karena tanpa adanya sarana dan prasarana yang 

memadai maka sistem pelayanan akan mengalami kelumpuhan. Kantor 

kecamatan Mamasa merupakan pusat pelayanan kepada masyarakat karena 

mempakan ibukota kabupaten, untuk itu dibutuhkan fasilitas yang memadai 

guna terlaksananya pelayanan yang baik dan maksimal. 

Fasilitas yang terbatas namun sangat penting penggunaannnya adalah 

komputer, kantor kecamatan Mamasa hanya memiliki tiga unit komputer 

yang lama dimana satu diantaranya digunakan pada bagian pelayanan, hal 

ini tidak sebanding dengan beban kerja yang hams diselesaikan oleh 

pegawai, minimnya fasilitas tersebut akan mempengaruhi kinerja pegawai 

dalam memberikan pelayanan. Keadaan sarana kantor kecamatan Mamasa 

dapat dikatakan relatif kurang jika di banding dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Petikan wawancara dengan bapak Kain L. Sembe, MM selaku Camat 

Mamasa mengatakan bahwa: 

"Dalam melakukan pelayanan dan pekerjaan masih banyak kendala 
yang dihadapi diantaranya kantor belum memadai terutama 
ruangan pelayanan yang sempit karena ada penambahan 
kelembagaan yaitu seksi pelayanan umum. Sarana/peralatan kerja; 
komputer relatif kurang karena baru ada 2 komputer dan sudah 
lama, laptop keterbatasan dana sehingga mempengaruhi kinerja 
sehingga kegiatan seperti diklat kurang dikuti, kurang personil dan 
juga PLN menjadi hambatan jika padam tetapi dapat diantisipasi 
dengan adanya genset hanya dana opersional seperti BBM dll sangat 
minim". (Basil wawancara, 16 Maret 2017) 

Wawancara dengan bapak Ronius, S.Sos selaku kepala seksi 

pemberdayaan masyarakat desa mengatakan bahwa: 
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NO 

I. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
~o. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 

"Komitmen kerja pegawai baik meskipoo fasilitas kantor belom 
terlalo memadai terotama roangan seksi pelayanan yang kurang 
serta dan kompoter masih kurang joga". (Hasil wawancara, 24 
Maret 2017) 

Tabel 4.19, menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki 

kantor kecamatan Mamasa dalam keadaan baik, dan terlihat perlengkapan 

yang ada pada kantor camat Mamasa kabupaten Mamasa masih kurang. 

Tabel 4.19 
Keadaan Sarana Kantor Camat Mamasa 

SARANA KANTOR JUMLAH KONDISI BARANG 

Komputer 3 Set Baik 

Mesin Ketik I Unit Baik 
Printer 3 buah Baik 

Lemari Arsip 2 Buah Baik 
Meja Penun_iani!/B iro/k.erja 17 Buah Baik 

Kursi Plastik 39 Buah Baik 
Kursi Kayu/Rotan 10 buah Baik 

Kursi Jipat 12 buah Baik 
Kursi keria/rapat 53 buah Baik 

Rak besi/kayu 4 buah Baik 
Papan White Board 7 Buah Baik 
Lemari besi/kayu 5 Buah Baik 

Motor Dinas 3 Unit Baik 
Mobil Dinas I Unit Baik 

Genset 1 buah Baik 
Papan Struktur 5 Buah Baik 

KursiTamu 1 Set Baik 
Somber: KantorCamatMamasa, 2017 

Dengan demikian faktor sarana dan prasarana sangat mempengaruhi 

dalam pemberian penyelesaian pelayanan administrasi perijinan, sebab 

prasarana yang memadai tentunya akan lebih mempennudah proses 

pelayanan dan penyelesaian pekerjaan. 

e. Kompetensi 

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan seorang pegawai 

dalam menghadapi situasi dan keadaan dalam menyelesaikan pekerjaaan 
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dan pelayanan. Kompetensi seorang pegawai dapat dilihat dari tingkat 

kreatifitas yang dimilikinya serta inovasi-inovasi yang diciptakan dan 

kemampuannya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan serta dalam 

memberikan pelayanan. Kompetensi merupakan hat dinamis dalam 

memberikan pelayanan dan menyelesaikan pekerjaan, sehingga pegawai 

dituntut harus memiliki karakteristik individu dan kreatifitas yang 

merupakan gabungan dari pengetahuan, keterampilan clan sikap dasar 

lainnya. 

Kompetensi merupakan salah satu kriteria yang dapat membedakan 

pegawai yang memiliki kinerja yang unggul dan kompeten bukan sekedar 

aspek yang menjadi prasyarat suatu jabatan, tetapi merupakan aspek yang 

menentukan optimalisasi keberhasilan kinerja. Dalam meningkatkan 

pelayanan dengan kinerja yang baik, dibutuhkan pegawai dengan 

kompetensi pendidikan yang memadai untuk memperluas wawasannya. 

Kantor kecamatan Mamasa memiliki pegawai dengan tingkat 

pendidikan yang berbeda-beda dan memiliki tingkat emosional yang 

berbeda pula. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan sarjana akan 

menduduki suatu jabatan struktural dalam lingkup kantor kecamatan sesuai 

dengan gelar yang dimilikinya. Gelar pendidikan master manajemen (MM) 

menduduki posisi sebagai camat Mamasa, sarjana ekonomi (SE) menduduki 

posisi di bidang pemerintahan & ketertiban um urn, sarjana sosial (S.Sos) 

menduduki posisi bidang pelayanan umum, pemberdayaan masyarakat desa, 

bagian umum dan keuangan serta bagian kepegawaian & program, tingkat 

pendidikan sarjana sekolah tinggi pemerintahan (S.STP) menduduki posisi 
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No 
I. 

2. 

sekretaris Camat, sarjana ilmu pemerintahan di posisi bendahara dan staf 

kesejahteraan sosial dan pegawai yang hanya memiliki pendidikan formal 

atau SMP/SLTA menempati posisi stafkecamatan. 

Dalam suatu organisasi tidak bisa dipungkiri bahwa masih ada pegawai 

yang menduduki jabatan tidak sesuai dengan tingkat pendidikan yang 

dimilikinya, akan tetapi pegawai tersebut memiliki pengalaman di bidang 

itu dan dia mendapat kepercayaan membidangi bidang tersebut dan satu 

yang tidak bisa di hilangkan dalam lingkup organisasi yaitu kedekatan 

emosional antara atasan dan bawahan yang menyebabkan penempatan 

posisi yang sering tidak sesuai dengan bidang dan tingkat pendidikan yang 

dimilikinya 

Tingkat pendidikan serta penempatan posisi/kerja pada kantor 

kecamatan Mamasa kabupaten Mamasa, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.20 
Tinsdcat Pendidilcan dan Penemoatan Ker.ia 

Tingkat Pendidikan Penempatan Kerja 
Gelar Pendidikan Sarjana Camat Mamasa 
(Ora), (SE), (S1), (S.Sos), Sekretaris Camat (sekcam) 
(S.IP), (S.STP), (M.M) Kasi Kesejahteraan Sosila 

Kasi Perekonomian dan Pembangunan 
Kasi Pemerintahan & Trantib 
Kasi Pelayanan Umum 
Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Jabatan Fungsional 
Kasubag Kepegawaian dan Program 
Kasubag Umum dan Keuangan 

Tingkat Pendidikan Diploma I StafKecamatan 
SLT A sederajat/SMP sederajat 

Somber: Kantor Camat Mamasa, 2017 

Pegawai kantor kecamatan Mamasa telah memiliki pelayanan sesuai 

dengan standar kompetensi, karena pegawai sudah dibekali dengan 
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pelatihan dasar, serta rata-rata memiliki pengetahuan dan skill masing-

masing sesuai dengan tupoksinya. 

Petikan wawancara dengan bapak Asgas, selaku sekretaris camat 

Mamasa mengatakan bahwa: 

"Setiap pegawai harus memillki latar belakang pendidikan dan 
keterampilan yang memadai sebagai pendukung dalam 
melaksanakan pekerjaan tetapi terkadang penempatan pegawai 
masih belum sesuai deogan latar belakaog pendidikan mereka 
sehingga pegawai didorong untuk lebih kreatif dalam melakukan 
togas pelayanan kepada masyakat misalnya dalam hal penguasaan 
IT sehingga basil pekerjaan dapat sesuai dengan standard 
kompetensai yang ditentukan". (Basil wawancara, 24 Maret 2017) 

Wawancara dengan ibu Seniwati selaku kepala seksi perekonomian dan 

pembangunan mengatakan bahwa: 

"Saya berpendapat bahwa para pegawai sudah mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan yang dimillki dalam bekerja sesuai 
togas pokok bidang yang diberikan kepadanya dan saya kira 
mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan". (Basil 
wawancara, 21Maret2017) 

Dengan demikian kompetensi pengetahuan yang di miliki pegawai pada 

kantor kecamatan Mamasa kabupaten Mamasa sangat mempengaruhi 

pelaksanaan pelayanan dan penyelesaian pekerjaan yang optimal sesuai 

dengan standard yang ditentukan. 

3. Faktor Pendukung Kualitas Pelayanan publik 

Dalam setiap pelayanan ada hal-hal yang dapat mendukung terciptanya 

kenyamanan pelayanan sehingga mendapat basil yang maksimal pada kantor 

kecamatan Mamasa yaitu berupa dorongan motivasi yang sering diberikan oleh 

atasan kepada staf dan pegawai dengan pegawai lainnya serta tetap berusaha 

untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna layanan yang 

membutuhkan pelayanan. Pemyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

107 



bapak Asgas selaku sekretaris camat pada tanggal 24 Maret 2017 yang 

mengatakan bahwa: 

"Pola kepempimpinan yang ada di kecamatan Mamasa adalah 
keterbukaan dan adanya dukungan semangat dan motivasi dari 
atasan agar pegawai dapat melakukan pelayanan dengan lebih baik 
secara cepat dan tepat. Pegawai juga sating menyemangati dalam 
memberikan pelayanan sesoai keahlian masing-masing pegawai 
sehingga terwujud pelayanan yang prima. Sering pula diadakan rapat 
koordinasi atau semacam evaluasi mengenai bagaimana pelayanan 
yang sudah kita lakukan kepada masyarakat, dengan mengadakan 
rapat maka akan timbul adanya saran jika memang ada pegawai 
pelayanan yang belum bisa melakukan pelayanan dengan baik". 
(Hasil wawancara 24 Maret 2017) 

Sedangkan faktor lain yang mendorong terwujudnya pelaksanaan yang 

berkualitas pada kantor kecamatan Mamasa adalah penanaman kesadaran 

melayani masyarakat dengan ikhlas dan sesuai dengan hati nurani. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi KuaJitas PeJayanan Publik 

Faktor yang mempengaruhi pelayanan dalam upaya menjaga kualitas 

pelayanan kepada masyarakat pada kantor kecamatan Mamasa kabupaten 

Mamasa. menurut bapak Kain L. Sembe, MM selaku camat Mamasa sebagai 

penanggungjawab seluruh kegiatan mengatakan bahwa: 

"Pelayanan untuk masyarakat belum terlalu maksimal karena masih 
dipengaruh.i kendala/masalah sarana dan prasarana pelayanan yang 
masih kurang lengkap, somber daya manusia yang masih kurang, 
serta kedisplinan yang belum maksimal akan tetapi pekerjaan 
pelayanan tetap berjalan sesuai tupoksi masing-masing seksi. 
Kenyamanan dan kerapian dalam melakukan pelayanan, tetap 
harus dijaga. Juga keterbatasan dana opersional sehingga terkadang 
menghambat pelayanan". (Basil wanwancara, 16 Maret 2017) 

Demikian pula wawancara dengan pak Muhammad Arsyad selaku kepala 

seksi pemerintahan dan trantib juga mengatakan bahwa: 

"Kantor kecamatan Mamasa terang masih kekurangan personil 
sehingga dibutuhkkan pegawai tambahan untuk bagian pelayanan 
yang menguasai alat bantu dalam proses pelayanan secara 
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maksimal, Selain itu, sarana prasarana untuk bagian pelayanan 
sepertifilling cabinet. Kami sangat membutuhkanfd/ing cabinet ini 
untuk menata dokumen dan arsip-arsip agar tidak berserakan di 
meja layanan, serta agar memudahkan pegawai dalam mencari 
dokumen ketika dokumen tersebut digunakan". (Hasil wawancara, 
16 Maret 2017) 

Hal-hal yang mempengaruhi kualitas pelayanan administrasi perijinan pada 

kantor kecamatan Mamasa adalah sarana dan prasarana pelayanan yang belum 

cukup seperti perlu penambahan laptop/computer pc, lemari arsip, ruangan 

pelayanan dan sumber daya manusia dari segi keterampilan teknis penguasaan 

computer dan pengarsipan dokumen, kedisplinan belum maksimal, serta 

keterbatasan dana operasional. 

5. Faktor-faktor Penentu Kinerja Pelayanan Administrasi Perijinan 

Faktor-faktor penentu kiner_ja pelayanan Adminitrasi Perijinan yang akan 

diuraikan berikut ini teridentifikasi dari basil wawancara dengan penyelenggara 

pelayanan pada kantor Kecamatan Mamasa dan Masyarakat. Dari hasil wawancara 

tersebut teridentifikasi 3 (tiga) faktor yang paling menentukan kinerja pelayanan 

administrasi perijinan UMKM pada kantor Kecamatan Mamasa yaitu: 

a. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) adalah sumber daya yang bersumber 

pada manusia yang dapat berupa tenaga (energy) ataupun kekuatan (power), 

yang dapat berupa ide, ilmu pengetahuan, endapan pengalaman, dan lain-lain, 

yang berupa potensi fisik, moral, intelektual yang berwujud dalam bentuk 

pendidikan, keterampilan, kesehatan dan sebagainya (Zainun, 1989). 

Hasil penelitian menunjukkan pegawai sangat berperan dalam 

menyelesaikan pelayanan administrasi perijinan dengan baik dan memuaskan, 

karenanya pegawai perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang 

pekerjaannya sehingga kesalahan dan kesulitan dalam mengambil keputusan 
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dalam penyelesaian persoalan dapat diminirnalisir. Hasil penelitian 

menggambarkan peran pegawai dalam rnenjalankan tugas pelayanan 

administrasi perijinan sudah maksimal, ini dibuktikan dengan tanggapan 

responden terhadap pelayanan administrasi perijinan yang dilakukan dengan 

kategori sangat baik, meskipun pegawai/petugas pelayanan yang ditempatkan 

pada bagian pelayanan umum terutama bagian adminitrasi perijinan belum 

sebanding dengan pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang dimilikinya, 

sehingga menyebabkan pelayanan ada kalanya mengalami keterlambatan 

dalam waktu penyelesaian pelayanan dan pengarsipan dokumen yang belum 

rapi. Kedepannya diharapkan pegawai diikutkan dalam kegiatan-kegiatan 

pelatihan dan bimbingan teknis operasional seperti pelatihan komputer dan 

penyusunan arsip/dokumen, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun 

swasta. 

b. Etika Kerja Pegawai mengambarkan perilaku moral seseorang di dalam 

rnenjelaskan pekerjaan. Dalam konteks birokrasi, etika kinerja digambarkan 

sebagai panduan norma bagi aparatur birokrasi dalam menjalankan tugas 

kepada masyarakatnya (Dwiyanto, 2006) 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa etika/etos kerja (semangat kerja, 

disiplin kerja, tanggung jawab) yang tinggi sudah dimiliki pegawai dalam 

pelayanan administrasi perijinan pada kantor Kecamatan Mamasa, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kinerja pelayanan pada kantor Kecamatan Mamasa 

sangat baik meskipun masih ada pegawai yang lemah etika/etos kerja yaitu 

kurang disiplin dalam kehadiran pada jam kerja yaitu dari jam 08.00-16.00 

WIT A dengan alasan ada urusan pribadi dan lain-lain sehingga pimpinan 

terutama atasan langsung harus selalu melakukan pembinaan pegawai 
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melalui koordinasi dan komunikasi yang intensif, untuk mencapai tujuan 

organisasi yang menciptakan kinerja yang tinggi dan etos kerja yang baik. 

C. Sarana dan prasarana pelayanan mengambarkan tersedianya aspek fisik 

pelayanan secara memadai seperti: tersedianya gedung pelayanan yang 

representif, fasilitas pelayanan yang cukup, serta peralatan pendukung yang 

memiliki teknologi canggih dalam mendukung kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa belum memadainya sarana dan 

prasarana pelayanan yang tersedia tetapi pelayanan tetap efektif dan etisen dan 

terkadang masih ada pekerjaan yang belum diselesaikan tepat waktu. Masih ada 

urusan-urusan pelayanan yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu disebabkan 

sarana dan peralatan pendukung kurang memadai seperti perlu adanya laptop, 

ruangan petugas yang disekat, filling cabinet untuk pengarsipan dokumen yang 

masih kurang dan lain-lain. Kinerja pelayanan adrninistrasi perijinan pada kantor 

kecamatan Mamasa sudah sangat baik meskipun belum memadainya sarana dan 

prasarana pelayanan yang tersedia. 
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